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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Jenis-Jenis Ketidaktertiban Siswa di MTs. Assyafi’iyah Gondang 

Sekolah merupakan salah satu tempat para peserta didik memperdalam 

ilmu pengetahuan. Apa yang terjadi di MTs. Assyafi’iyah Gondang ini terdapat 

beberapa siswa yang mempunyai masalah dengan aturan atau tata tertib yang 

ada di madrasah. 

Pelaksanaan tata tertib menjadi tidak efektif karena berbagai komponen 

yang tidak berjalan sesuai dengan apa yang dicita-citakan oleh guru PAI demi 

meningkatkan sikap religius pada diri siswa, dewan guru, kepala madrasah dan 

juga orang tua siswa sebagaimana yang diharapkan menjadikan siswa-siswi 

yang taat kepada aturan yang berlaku serta membentuk siswa menjadi disiplin 

dan tertib selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh Bapak Abdul Wahid selaku 

guru PAI bahwa : 

Banyak mbak anak-anak yang melanggar tata tertib sekolah. Contohnya 

saja sering telat datang ke sekolah. Mereka itu biasanya nongkrong dulu 

di tempat parkiran tetangga yang dititipin sepeda, kadang juga memang 

dari rumah berangkatnya siang… Larangan menggunakan hp saat jam 

pelajaran. Dengan catatan siswa tidak boleh menyalahgunakan hp itu 

untuk melihat video yang senonoh ataupun untuk hal negatif lainnya dan 

tidak boleh dipergunakan saat jam pelajaran berlangsung… Ada anak 

yang lapor kepada saya, bahwa ada siswi kelas VIII D namanya Andini 

yang dipukul oleh teman cowoknya namanya Ibnu Rokimi dan dia 
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langsung pingsan. Mungkin cara memukulnya yang keras, sampai 

anaknya langsung pingsan. Sebabnya adalah siswi tadi sudah membawa 

tas milik teman kelasnya yang pada saat itu sedang membolos… 

Beberapa dari siswa kami yang belum melengkapi atribut seragamnya 

mbak, alasannya inilah itulah dan lain-lain…ada juga pada saat jam 

pelajaran olah raga, ada beberapa yang tidak memakai seragam olah raga, 

alasannya lupa tidak membawa, belum dicuci dan masih banyak lagi… 

Ada laporan dari bagian pengawas sekolah, bahwa ada cctv yang rusak 

karena ketika dilihat dari layar monitor yang berada di ruangannya, cctv 

tidak menunjukkan layar yang jelas. Lalu saya menuju ke ruang yang 

cctv nya tadi telah dirusak, setelah saya tahu bahwa benar cctv dirusak 

oleh salah satu siswa dari kelas VIII B.
1
 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sukamto dalam “Kenakalan Remaja 

Paper Diskusi Ilmiyah”, bahwa : 

Bentuk dan tingkat pelanggaran santri atau remaja secara kualitatif dapat 

digolongkan menjadi tiga tingkatan, yaitu : 

1. Pelanggaran ringan, yaitu bentuk kenakalan remaja yang tidak terlalu 

merugikan atau membahayakan diri sendiri maupun orang lain, 

apabila merugikan, maka sangat kecil sekali merugikan yang 

ditimbulkan. Seperti mengganggu teman yang sedang belajar atau 

tidur di dalam kelas sewaktu jam pelajaran mulai. 

2. Pelanggaran sedang, yaitu kenakalan yang mulai terasa akibat negatif, 

baik kepada diri sendiri maupun orang lain. Akan tetapi belum 

mengandung unsur pidana, misalnya mencontek. 

3. Pelanggaran berat, yaitu kenakalan remaja yang terasa merugikan baik 

kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, masyarakat dan Negara 

dimana perbuatan tersebut sudah mengarah pada perbuatan hukum. 

Misalnya : mencuri, judi, menjambret, dan lain sebagainya.
2
 

 

Dilihat dari perilaku siswa seperti terlambat datang ke madrasah dan 

menggunakan hp saat jam pelajaran serta tidak memakai seragam sesuai aturan 

termasuk dalam pelanggaran ringan. Dimana pelanggaran ini tidak terlalu 

                                                           
1
 Wawancara dengan guru PAI pada hari Selasa tanggal 08 November 2016 pukul 08.35 

WIB 
2
 Sukamto, Kenakalan Remaja Paper Diskusi Ilmiyah (Dosen IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2001) hlm. 15-16 
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merugikan atau membahayakan diri sendiri maupun orang lain. Akan tetapi 

apabila sering melanggar maka akan berakibat pada diri mereka sendiri. Ada 

juga perilaku siswa yang termasuk melanggar dengan pelanggaran sedang, 

dimana berakibat negatif, baik kepada diri sendiri maupun orang lain, seperti 

halnya memukul teman atau berkelahi dan juga merusak fasilitas yang ada di 

madrasah. 

Menurut Andi Hakim Nasution dalam bukunya “Pendidikan Agama dan 

Akhlak Bagi Anak dan Remaja”, bahwa : 

Secara umum, perbuatan melanggar atau menyimpang pada anak adalah : 

1. Pergaulan bebas yang menjerumus pada kebebasan sex. 

2. Kenakalan siswa, misalnya pencurian uang di sekolah atau di tempat 

lain, berbicara jorok yang tidak terkontrol, mengganggu orang lain 

secara berlebihan. 

3. Membolos sekolah atau sering absen tanpa keterangan yang jelas.
3
 

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Abdul Wahid ketika peneliti 

wawancarai bahwa : 

Di sini anak-anak sering sekali mbak bolos di tengah jam pelajaran dan 

ada juga siswa yang sampai satu minggu tidak masuk sekolah tanpa ijin. 

Siswa yang bolos saat jam pelajaran itu terjadi hampir setiap hari, yang 

ngelakuin juga siswanya itu-itu saja. Padahal di madrasah ini sudah ada 

satpamnya, tetapi akal dan ide mereka sangat banyak, seperti tas 

dititipkan ke kantin…
4
 

 

Dengan demikian, membolos atau tidak masuk sekolah tanpa surat ijin 

selama beberapa hari juga termasuk dalam pelanggaran dan dalam lingkup 

madrasah adalah pelanggaran tata tertib. Dan juga termasuk perilaku yang 

                                                           
3
 Andi Hakim Nasution, Pendidikan Agama dan Akhlak bagi Anak dan Remaja, cet. 1. 

(Ciputat: Logos Wacana Ilmu, 2002) hlm. 135 
4
 Wawancara dengan guru PAI pada hari Selasa tanggal 08 November 2016 pukul 08.35 

WIB 
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menyimpang dari dalam diri siswa. Setiap siswa harus mengetahui kewajiban-

kewajiban yang harus dilaksanakan selama dia menjadi seorang pelajar atau 

peserta didik. Apabila pelanggaran seperti ini dibiarkan akan berdampak buruk 

bagi anak tersebut. 

Menurut Rifa Hidayah dalam bukunya “Psikologi Pengasuhan Anak”, 

bahwa : 

Bentuk kenakalan remaja dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Kenakalan yang tidak dapat digolongkan pada pelanggaran terhadap 

hukum. Kenakalan tersebut termasuk amoral, asosial maupun anorma, 

yaitu pelanggaran terhadap moral, dan melanggar terhadap aturan dan 

norma yang berlaku di masyarakat, serta pelanggaran terhadap aturan 

dalam agama. Sebagai contoh pergaulan buruk, baca buku porno dan 

masih banyak lagi. 

b. Kenakalan yang dapat digolongkan terhadap hukum dan mengarah 

kepada tindakan kriminal. Seperti percobaan pembunuhan, mencuri, 

merampok, memperkosa, maupun tindakan lainnya.
5
 

 

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bapak Abdul Wahid ketika 

peneliti wawancarai : 

…Kemarin, ada beberapa anak yang hp kami sita. Setelah kami lihat isi 

hp nya ada beberapa video porno di dalamnya. Anaknya langsung saya 

panggil, setelah itu saya kasih surat kepada orang tua. Karena kalau 

dengan hanya satu dua kali peringatan sepertinya kurang, dan karena juga 

di dalam hp tersebut ada video-video yang seharusnya tidak mereka 

lihat.
6
 

 

Dari data hasil penelitian dengan disandingkan kajian yang ada, 

menyalahgunakan hp dengan melihat video porno termasuk dalam pelanggaran 

dengan tingkat kenakalan yang tidak dapat digolongkan pada pelanggaran 

terhadap hukum. Kenakalan tersebut termasuk amoral yaitu pelanggaran 

                                                           
5
 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak. (Malang: UIN Malang Press, 2009) hlm. 249 

6
 Wawancara dengan guru PAI pada hari Selasa tanggal 08 November 2016 pukul 08.35 
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terhadap moral dan melanggar terhadap aturan dan norma yang berlaku di 

masyarakat, serta pelanggaran terhadap aturan dalam agama. 

Menurut M. Dalyono dalam bukunya “Psikologi Pendidikan”, bahwa : 

Seorang siswa dikategorikan sebagai anak yang bermasalah apabila ia 

menunjukkan gejala-gejala penyimpangan dari perilaku yang lazim 

dilakukan oleh anak-anak pada umumnya. Penyimpangan perilaku ada 

yang sederhana semisal : mengantuk, suka menyendiri, kadang terlambat 

datang, sedangkan ekstrim misalnya sering membolos, memeras teman-

temannya, ataupun tidak sopan kepada orang lain juga gurunya.
7
 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Bapak Abdul Wahid ketika 

peneliti wawancarai : 

…Kemarin, salah satu ibu guru yang melapor kepada saya, yaitu Ibu Sri. 

Bahwa ada beberapa anak yang mengolok-olok beliau pada saat beliau 

mengajar mata pelajaran IPS di kelas VII A. Ada sekitar 3 siswa yaitu 

Fikri, Frenky dan Syauqi. Untuk mereka yang mengolok-olok guru ini…
8
 

 

Dengan melihat data hasil penelitian dan disandingan dengan kajian yang 

ada, bahwa mengolok-olok guru termasuk juga dengan penyimpangan perilaku 

maupun pelanggaran. Karena ini sangatlah tidak sopan untuk berbicara kasar 

kepada guru yang seharusnya dihormati. Jadi jenis-jenis ketidaktertiban siswa 

di MTs. Assyafi’iyah Gondang adalah terlambat datang ke madrasah, 

membolos saat jam pelajaran maupun tidak masuk sekolah tanpa surat ijin, 

menggunakan hp saat jam pelajaran, melihat video porno, memukul teman, 

mengolok-olok guru, merusak fasilitas madrasah dan juga tidak memakai 

seragam atau atribut sesuai dengan aturan. 

                                                           
7
 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) hlm. 260 

8 Wawancara dengan guru PAI pada hari Selasa tanggal 08 November 2016 pukul 08.35 

WIB 
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Remaja sebagai individu sedang berada dalam proses berkembang atau 

menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan atau kemandirian. 

Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan bimbingan karena 

mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan 

lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah kehidupannya.
9
 

Siswa di sekolah menengah pertama atau madrasah tsanawiyah masih 

tergolong remaja, yaitu anak yang masih memerlukan proses untuk 

berkembang dan masih proses dalam mematangkan wawasan tentang dirinya 

sendiri. 

 

B. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Ketidaktertiban Siswa di MTs. 

Assyafi’iyah Gondang 

Banyak faktor-faktor yang menyebabkan siswa melanggar tata tertib di 

madrasah. Karena tidak mungkin seorang siswa melanggar tata tertib tanpa 

adanya pengaruh atau faktor dari dalam dirinya maupun dari lingkungannya. 

Apalagi siswa sekolah menengah pertama yang tergolong remaja awal. 

Menurut Elfi Yuliani dalam bukunya “Psikologi Perkembangan”, bahwa : 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku menyimpang (delinquency) 

pada remaja adalah : 

1. Kelalaian orang tua dalam mendidik anak (memberikan ajaran dan 

bimbingan tentang nilai-nilai agama). 

2. Perselisihan atau konflik orang tua ataupun antara anggota keluarga. 

3. Perceraian orang tua. 

4. Pergaulan negatif, yakni teman sepergaulannya kurang 

memperhatikan nilai-nilai moral. 

                                                           
9
 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011) hlm. 209 
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5. Sikap perlakuan orang tua yang buruk terhadap anak. 

6. Kehidupan ekonomi yang fakir. 

7. Kehidupan moralitas masyarakat yang bobrok. 

8. Beredarnya film-film atau bacaan-bacaan porno.
10

 

 

Kartini Kartono juga menjelaskan dalam bukunya “Kenakalan Remaja”, 

bahwa : 

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketidak tertiban siswa-siswa di 

sekolah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

a. Krisis identitas. Perubahan biologis dan sosiologis pada diri remaja 

memungkinkan terjadinya dua bentuk integrasi. 

b. Kontrol diri yang lemah. Remaja tidak bisa mempelajari dan 

membedakan tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak 

dapat diterima akan terseret pada perilaku “nakal”. 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor keluarga. 

Keluarga adalah lembaga pertama dan utama dalam melaksanakan 

proses sosialisasi pribadi anak dan juga keluarga memberikan 

pengaruh menentukan pembekalan watak kepribadian anak. 

Keluarga merupakan lingkungan terdekat dalam membesarkan, 

mendewasakan dan mendapatkan pendidikan yang pertama 

kalinya. Mulai dari awal lahir dibina/dididik oleh keluarga sampai 

menginjak usia sekolah baru dititipkan ke lembaga pendidikan 

formal. Diantara masalah yang ditimbulkan dari keluarga adalah: 

1) Perceraian orang tua, tidak adanya komunikasi antar anggota 

keluarga atau perselisihan antar anggota keluarga bisa memicu 

perilaku negatif pada remaja. 

2) Sikap perlakuan orang tua yang buruk terhadap anak. 

3) Kehidupan ekonomi yang fakir.
11

 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Abdul Wahid ketika peneliti 

wawancarai ialah : 

…faktor yang menyebabkan mereka melakukan pelanggaran selama ini 

salah satunya adalah mereka ini kurang kontrol mbak, yaa namanya 

masih anak-anak, masih remaja dan belum dewasa. Jadi wajar kalau 

mereka masih mengedapankan emosi mereka, ingin berani, ingin tampil 

                                                           
10

 Elfi Yuliani, Psikologi Perkembangan. (Yogyakarta: TERAS, 2005) hlm. 216 
11

 Kartini Kartono, Kenakalan Remaja. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2008) hlm. 120 
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seperti layaknya orang-orang dewasa... Banyak dari keluarga anak itu 

broken home, ada juga yang salah satu dari kedua orang tuanya, entah itu 

ayahnya atau ibunya sudah meninggal. Kebanyakan ayahnya yang 

meninggal dan ibunya pergi keluar negeri. Jadinya mereka tinggal sama 

neneknya, jadi tidak ada yang memantau, karena juga neneknya sudah 

tua… anak-anak itu ikut-ikutan, karena ikut-ikutan aja. Kadang kan ada 

salah satu temannya yang mungkin bandel atau nakal, dasarnya mereka 

tidak nakal, karena ada temannya tadi, mereka jadi ikut-ikut terbawa.
12

 

 

Dengan melihat data hasil penelitian dan disandingkan dengan kajian 

yang ada maka, ada beberapa faktor yang menyebabkan ketidaktertiban siswa 

terhadap tata tertib di madrasah adalah siswa kurang bisa mengontrol diri, ikut-

ikut teman sebaya yang negatif, faktor yang ditimbulkan karena permasalah 

dalam keluarga. 

Menurut Hasbullah dalam bukunya “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan” 

bahwa : 

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketidaktertiban siswa-siswa di 

sekolah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

2. Faktor Eksternal 

Permasalahan yang dihadapi siswa adalah timbul karena adanya 

sebab, diantaranya adalah faktor lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah dan lingkungan masyarakat. 

a. Faktor keluarga. 

b. Faktor lingkungan sekolah. 

Sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah keluarga bagi 

anak-anak. Permasalahan yang disebabkan oleh faktor sekolah 

adalah: 

1) Adanya guru yang kurang simpatik terhadap siswanya. 

2) Fasilitas pendidikan yang kurang memadai. 

3) Hubungan antara guru dan siswa yang kurang harmonis. 

4) Cara mengajar guru yang membosankan. 

c. Faktor lingkungan masyarakat. 

Hal yang dapat menyebabkan remaja menjadi nakal dan melanggar 

peraturan diantaranya: 

1) Persaingan dan perekonomian. 
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 Wawancara dengan guru PAI hari Selasa tanggal 08 November 2016 pukul 08.35 WIB 
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2) Kurangnya sarana dan pemanfaatan waktu dengan kegiatan. 

3) Pengaruh media massa. 

4) Kurangnya kegiatan atau pendidikan keagamaan dalam 

masyarakat. 

5) Kehidupan moralitas masyarakat yang bobrok. 

6) Beredarnya film-film atau bacaan-bacaan porno.
13

 

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Sutarkim ketika peneliti 

wawancarai : 

Untuk masalah hp yaa beginilah mbak sekarang, semuanya sudah 

canggih. Hp saja sekarang sudah ada yang namanya beberapa situs 

internet. Dari hp saja itu sudah berpengaruh buruk kepada siswa, tetapi 

semuanya tergantung yang memakai kan… Dan juga film-film jaman 

sekarang yang banyak cinta-cintaannya juga itu pengaruhnya luar biasa. 

Akan tetapi, kami selalu waspada dan selalu memberikan arahan kepada 

anak-anak kami disini. Terkait dengan pergantian jam, biasanya anak-

anak itu keluar terus ke kantin. Kami mohon juga kesadaran dari 

bapak/ibu guru untuk segera masuk ke kelas masing-masing, itu juga 

faktor dari guru.
14

 

 

Dari data hasil penelitian dan disandingkan dengan kajian yang ada, 

maka faktor yang lain yang dapat menyebabkan ketidaktertiban siswa di 

madrasah adalah pengaruh media masa seperti hp dan juga kurang 

perhatiannya guru terhadap siswa-siswanya. Maka dari itu harus adanya 

pengawasan terus menerus oleh berbagai pihak, tidak hanya di madarash saja 

akan tetapi juga di lingkungan keluarga. 

 

 

 

                                                           
13 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003) hlm. 48 
14

 Wawancara dengan kepala madrasah hari Selasa tanggal 08 November 2016 pukul 10.00 
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C. Cara PAI dalam Mengatasi Ketidaktertiban Siswa di MTs. Assyafi’iyah 

Gondang 

Dalam mengatasi ketidaktertiban siswa, banyak hal yang harus dilakukan 

oleh guru PAI. Bisa menggunakan berbagai upaya untuk mencegah dan 

menindak pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Dan yang paling penting 

juga adalah peran guru PAI, karena dalam hal ini yang paling dekat dengan 

siswa setelah wali kelas adalah guru PAI yang sangat penting dalam 

menumbuhkan sikap religius pada siswa. 

Upaya penanggulangan terhadap ketidaktertiban siswa dapat dimulai 

sejak dini, melalui penerapan pola asuh Islami, diantaranya : 

a. Pengasuhan dan pemeliharaan anak dimulai sejak pra konsepsi 

pernikahan. 

b. Pengasuhan dan perawatan anak saat dalam kandungan, setelah 

lahir dan sampai masa dewasa dan seterusnya diberikan dengan 

memberikan kasih sayang sepenuhnya, membimbing anak 

beragama menyembah Allah. 

c. Sesuai dengan tahap perkembangan, maka anak diajarkan untuk 

melaksanakan kewajiban pribadi dan sosial. 

d. Ada kewajiban bagi manusia untuk selalu berbuat baik kepada 

manusia lain.
15

 

 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Abdul Wahid : 

…Dalam bekerjasama dengan guru, wali kelas, kesiswaan, kepala 

madrasah dan juga wali murid. Kami juga mempunyai program 

kunjungan ke rumah siswa, saya bersama wali kelasnya. Misalkan anak 

agak sulit dinasihati apa ada masalah di rumah, kurang kasih sayang dari 

orang tua ataupun orang tua yang sudah pisah…
16

 

 

Dengan menyandingkan dengan kajian yang ada maka upaya yang bisa 

dilakukan oleh guru PAI adalah bekerjasama dengan dewan guru dan 
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mengadakan hubungan yang baik dengan wali murid, sehingga tercipta 

kerjasama antara sekolah dengan rumah. Disini, guru PAI juga berperan 

sebagai manajer yaitu guru PAI mampu melibatkan semua orang mulai dari 

dewan guru, wali kelas, kepala madrasah dan juga wali murid untuk mencegah 

ketidaktertiban siswa. 

Menurut Mukhtar, peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pembentukan akhlak lebih difokuskan pada tiga peran, yaitu : 

a. Peran pendidik sebagai pembimbing 

Peran pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan dengan 

praktik keseharian. Untuk dapat menjadi seorang pembimbing, 

seorang pendidik harus mampu memperlakukan para siswa dengan 

menghormati dan menyayangi. Ada beberapa hal yang tidak boleh 

dilakukan oleh seorang pendidik, yaitu meremehkan.merendahkan 

siswa, memperlakukan sebagai siswa secara tidak adil dan 

membenci sebagian siswa.
17

 

b. Peran pendidik sebagai model (contoh) 

Peranan pendidik sebagai model pembelajaran sangat penting 

dalam rangka membentuk akhlak mulia bagi siswa yang diajar. 

Karena gerak gerik guru sebenarnya selalu diperhatikan oleh setiap 

murid. Semuanya akan menjadi contoh bagi murid, karenanya guru 

harus bisa menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya. Guru 

juga menjadi figur secara tidak langsung dalam pembentukan 

akhlak dengan memberikan bimbingan keagamaan. 

c. Peran pendidik sebagai penasehat 

Seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin atau 

emosional dengan para siswa yang diajarnya. Dalam hubungan ini 

pendidik beperan aktif sebagai penasehat. Peran pendidik bukan 

hanya menyampaikan pelajaran di kelas lalu menyerahkan 

sepenuhnya kepada siswa dalam memahami materi pelajaran yang 

disampaikannya tersebut. Namun, lebih dari itu, guru juga harus 

mampu memberi nasehat bagi siswa yang membutuhkannya, baik 

diminta ataupun tidak.
18
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 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Misika Anak Galiza, 

2003) hlm. 93-94 
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Bapak Abdul Wahid pernah menjelaskan kepada peneliti bahwa : 

Ketika anak melanggar untuk yang pertama kalinya, saya catat namanya 

di buku catatan. Untuk hal ini tidak langsung saya beri hukuman, tetapi 

saya nasihati, saya kasih arahan dan saya kasih motivasi untuk dia, 

karena juga saya sebagai guru PAI yang artinya juga memberikan 

penyuluhan terhadap siswa-siswi disini, agar nantinya dia tidak 

mengulangi hal yang sama maupun hal-hal lain yang menjadi tata tertib 

madrasah ini dan membina anak-anak agar mempunyai sikap religius 

dalam diri mereka.
19

 

 

Menurut Rifa Hidayah dalam bukunya “Psikologi Pengasuhan Anak”,  

bahwa : 

Untuk mencegah semakin merebaknya ketidaktertiban siswa-siswa, maka 

perlu diadakan upaya-upaya pencegahan antara lain : 

1. Peningkatan bimbingan agama kepada remaja di lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

2. Pemerintah bekerja sama dengan pihak terkait untuk menciptakan 

iklim kehidupan yang kondusif bagi kenyamanan sosio-psikologis dan 

kehidupan beragama masyarakat serta berupaya mencegah munculnya 

penyebab ketidak tertiban siswa. 

3. Memberikan informasi kepada remaja khususnya tentang bahaya naza 

dan hukumnya menurut agama.
20

 

 

Dan juga menurut Syamsu Yusuf dalam bukunya “Psikologi 

Perkembangan” bahwa : 

Memberikan pendidikan mental dan pribadi melalui pengajaran agama 

budi pekerti etiket. Kepercayaan agama yang telah tumbuh mungkin 

mengalami kegoncangan. Kepercayaan kepada Tuhan kadang-kadang 

sangat kuat, akan tetapi kadang-kadang menjadi berkurang yang terlihat 

pada cara ibadahnya yang kadang-kadang rajin dan kadang-kadang 

malas. Penghayatan rohaniahnya cenderung skeptis (was-was) sehingga 

muncul keengganan dan kemalasan untuk melakukan berbagai kegiatan 

ritual (seperti ibadah sholat) yang selama ini dilakukannya dengan penuh 

kepatuhan.
21
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Abdul Wahid ketika peneliti 

wawancarai : 

Setiap hari kamis ada pembacaan yasin tahlil. Sebagai upaya untuk 

mencegah lebih banyaknya siswa yang melanggar, setelah pembacaan 

yasin tahlil, ada wejangan-wejangan dan motivasi dari wali kelas masing-

masing bahwasanya siapa saja yang melanggar akan mendapatkan 

hukuman sesuai pelanggaran yang mereka lakukan. Siangnya ada sholat 

dhuhur berjama’ah sesuai dengan jadwalnya. Dan ini semua dilakukan 

untuk bisa membuat siswa-siswa disiplin dan tertib di sekolah.
22

 

 

Dengan melihat data hasil penelitian dan disandingkan dengan kajian 

yang ada maka upaya lain yang bisa dilakukan oleh guru PAI adalah 

bekerjasama dengan guru BP untuk memberikan penyuluhan serta bimbingan 

dan pengawasan dalam meningkatkan ketertiban bagi siswanya di madrasah 

dan juga menciptakan kehidupan beragama sebagai upaya pencegahan 

pelanggaran tata tertib di madrasah. Tidak hanya guru PAI, tetapi semua pihak 

guru yang harus bisa menjadi tauladan yang baik, sumber inspirasi dan 

motivasi bagi siswanya. Memang hal ini tidak mudah, tetapi bukan berarti 

tidak mungkin dilakukan. Semuanya akan kembali kepada siswa-siswi di 

madrasah. 
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